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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan

mengenai Evaluasi Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19 di SMA

Yayasan Pembina Palembang, melalui kegiatan wawancara, observasi dan

dokumentasi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Evaluasi Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19 di SMA Yayasan
Pembina Palembang dapat dilihat dari model evaluasi yang telah dipilih yaitu
model CIPP. Pertama, Context atau Konteks meliputi: Latar belakang
diadakanya pembelajaran daring dan tujuan diselenggarakannya pembelajaran
daring.

Kedua, Input atau masukan meliputi: 1) ketentuan pembelajaran daring
adapun batasan-batasannya sebagai berikut siswa tidak dibebani tuntutan
menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas, pembelajaran
dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa,
difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai covid-19,
tugas dan aktivitas disesuaikan dengan minat dan kondisi siswa, serta
mempertimbangkan kesenjangan akses dan fasilitas belajar di rumah, dan bukti
atau produk aktivitas belajar dari rumah diberi umpan balik yang bersifat
kualitatif dari guru, tanpa harus berupa skor/nilai kuantitatif, 2) pemberian

informasi dalam pembelajaran daring.

128



129

Ketiga, Process atau Proses meliputi: Pengawasan yang dilakukan pada
pembelajaran daring, Penjadwalan pembelajaran daring, dan Fasilitas
pembelajaran daring. Keempat, Product atau Hasil meliputi: dampak yang
ditimbulkan pada pembelajaran daring.

. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembelajaran Daring pada Masa
Pandemi Covid-19 di SMA Yayasan Pembina Palembang. Faktor pendukung
Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19 di SMA Yayasan Pembina
Palembang adalah Infrastruktur atau fasilitas, sistem dan aplikasi, konten, dan
operator. Sedangkan Faktor Penghambat Pembelajaran Daring pada Masa
Pandemi Covid-19 di SMA Yayasan Pembina Palembang adalah Kejahatan
cyber, koneksi internet yang kurang, kurang paham penggunaan teknologi,
susah mengukur pemahaman dan kemampuan siswa, standarisasi dan
efektivitas pembelajaran, dan kurangnya interaksi dalam pembelajaran.

. Adanya upaya untuk menangulangi faktor penghambat yaitu: Kejahatan Cyber
solusinya sekolah baiknya mencari kerja sama dengan pihak yang dirasa paham
dan dipercaya bisa untuk menjaga keamanan ketika pembelajaran daring
dilakukan dengan itu sedikit banyaknya kejahatan cyber bisa diredam. Koneksi
internet yang kurang, solusinya sekolah baiknya melakukan kerja sama dengan
provider yang bisa mampu untuk menyediakan jaringan internet yang lancar
baik untuk siswa ataupun guru yang mengajar selama pembelajaran daring
berlangsung. Kurang paham penggunaan teknologi, baiknya ada pembekalan
khusus yang berkelanjutan yang diberikan kepada guru perihal teknologi agar

guru bisa paham dengan apa yang mereka lakukan selama pembelajaran daring
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berlangsung pun juga guru nantinya memberikan pembekalan mengenai
teknologi kepada siswa secara bertahap agar guru dan siswa dapat sama-sama
memahami akan teknologi. Susah mengukur pemahaman dan kemampuan
siswa, guru sebaiknya lebih bisa mengatur di dalam mengajar dengan metode
daring dan mencari cara agar siswa yang diajarkan bisa menerima dan sedikit
paham dengan apa yang diajarkan. Standarisasi dan efektivitas pembelajaran,
solusinya pemberian tugas kepada siswa selama pembelajaran daring
berlangsung bukanlah suatu solusi yang kongkrit sebaiknya memberikan
pemahaman yang detail kepada siswa tentang mata pelajaran tersebut
walaupun nantinya ada pemberian tugas tetapi sebaiknya tidak terlalu sering
agar siswa juga tidak merasa terbebani. Kurang interaksi dalam pembelajaran,
guru dituntut untuk professional dalam mengajar dan diberikan kebebasan
dalam berimprovisasi dan menuangkan pikiran kreatifnya dalam mengajar agar
interaksi guru kepada siswa bisa terjalin dan pembelajaran bisa berjalan dengan
maksimal.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka ada beberapa
saran yang dapat diberikan peneliti sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah perlunya mengadakan pelatihan dalam meningkatkan
kemampuan ilmu teknologi sehingga tujuan pembelajaran daring dapat tercapai

secara efektif
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2. Bagi Sekolah dengan adanya evaluasi untuk memantau pembelajaran daring
pada masa pandemi covid-19 sehingga dapat mengetahui permasalahan yang
ada.

3. Bagi Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
dalam penelitian selanjutnya di sekolah SMA Yayasan Pembina Palembang

dan dapat ditindak lanjuti dalam model penelitian yang lebih luas.
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